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الحَمْدُ ِللهِ وَكَفَى وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلَى النَّبِيِّ اْلمُصْطَفَى وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَهْلِ اْلوَفَاءِ وَالتَّابِعِيْنَ وَمَنْ بِهُدَاهُمُ اقْتَفَى.أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ لاَ نَبِيَّ بَعْدَهُ.اَللهُمّ صَلّ وَسَلّمْ عَلى سيّدنا مُحَمّدٍ وَعَلى آلِهِ وِأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدّيْن. أَ مَّا بَعْدُ، فَيَا عِبَادَ اللهِ اُوْصِيْكُمْ وَنَفْسِى بِتَقْوَ ى اللهِ... فَقَالَ اللهُ تَعَالىَ فىِ الْقُرْآن ِالْكَرِ يْمِ : يَاأَيّهَا الّذَيْنَ آمَنُوْا اتّقُوا اللهَ حَقّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنّ إِلاّ وَأَنْتُمْ مُسْلِمُوْنَ. يَاأَيّهَا الّذِيْنَ آمَنُوْا اتّقُوا اللهَ وَقُوْلُوْا قَوْلاً سَدِيْدًا يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَغْفِرْلَكُمْ ذُنُوْبَكُمْ وَمَنْ يُطِعِ اللهَ وَرَسُوْلَهُ
فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيْمًا                             [1]
Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,
Segala puji dan rasa syukur kita kepada Allah SWT., atas berbagai nikmat yang diberikan kepada kita, dengan nikmat yang diberikanNya itu kita masih dapat beribadah kepada-Nya, dapat mengingat dan memuji-Nya.

Pada kesempatan yang mulia ini, selaku khatib mengajak diri pribadi dan hadirin sekalian, marilah kita senantiasa meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah SWT, takwa dalam arti berupaya menghadirkan Allah dalam setiap situasi dan kondisi kita dengan cara zikrullah dan melaksanakan segala perintah-Nya. 

Khutbah siang ini dengan judul “…. Kehidupan Dunia Sebagai Tempat Investasi Untuk Kebahagiaan di Akhirat 

Salah satu bacaan dalam shalat yang tidak boleh ditinggalkan adalah surat Al-Fatihah. Bagi Umat Islam yang mendirikan shalat lima waktu akan membaca surat ini sebanyak 17 kali sehari semalam. Dalam surat Al-Fatihah pada ayat 5 ditegaskan:
إِيَّاكَ نَعْبُدُ وَإِيَّاكَ نَسْتَعِينُ
[2]
“Hanya kepadaMu kami menyembah dan hanya kepadaMu kami mohon pertolongan”.

Ayat ini menunjukkan bahwa kita berikrar dan berjanji kepada Allah saat menunaikan shalat, bahwa kita beribadah dan mohon pertolongan hanya kepadaNya. Jangan sampai janji yang kita ucapkan 17 kali sehari semalam itu, jauh berbeda dengan kenyataannya. Hal yang paling penting bagi kita adalah membuktikan janji itu dalam kehidupan sehari-hari. Jika kita tidak melakukan apa yang sudah kita ikrarkan itu, apa bedanaya kita dengan orang yang   munafiq?... Rasulullah saw., bersabda:
آيَةُ الْمُنَافِقِ ثَلَاثٌ إِذَا حَدَّثَ كَذَبَ وَإِذَا وَعَدَ أَخْلَفَ وَإِذَا اؤْتُمِنَ خَانَ
Ciri-ciri orang munafiq itu ada tiga, yaitu: 
· Apabila berkata dia dusta/bohong, 
· Apabila berjanji dia mengingkari, dan
· Apabila diberi amanah dia berkhianat.  

Kita harus berusaha keras untuk menghindari sifat munafik, karena akan membahayakan dan merugikan kehidupan kita sendiri. 
[3]
Jamaah Jum’at yang Mulia,
Idealnya, seluruh hidup kita hanya dibaktikan kepada Allah SWT semata. Pengabdian dan ketaatan kita kepada Allah tidak boleh asal-asalan, apalagi semasa hidup hanya digunakan untuk mengejar kesenangan duniawi semata, hanya kesenangan yang menjadi tujuan hidupnya, dan menjadikan hedonisme sebagai ideologi hidup.

Beribadah kepada Allah harus dijadikan prioritas. Jangan sampai ibadah hanya dijadikan kegiatan sampingan saja. Manfaat dari ibadah yang kita lakukan bukan untuk Allah, tetapi untuk kita sendiri, karena Allah tidak butuh apa-apa dari kita. Jika seluruh jin dan manusia sejak diciptakan hingga sekarang patuh dan tunduk kepada Allah, maka tidak sedikitpun menambah kekuasaanNya, begitu pula sebaliknya, jika semua makhluk ingkar kepada Allah, maka tidak sedikit pun mengurangi kebesaranNya. Allah SWT., berfirman:
وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالإنْسَ إِلا لِيَعْبُدُونِ
مَا أُرِيدُ مِنْهُمْ مِنْ رِزْقٍ وَمَا أُرِيدُ أَنْ يُطْعِمُونِ
[4]
إِنَّ اللَّهَ هُوَ الرَّزَّاقُ ذُو الْقُوَّةِ الْمَتِينُ
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi Aku makan. Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh” (QS. Adz-Dzariyat: 56-58).

Ayat ini menjelaskan kepada kita bahwa hidup ini sepenuhnya untuk ibadah, bukan untuk bermain-main dan bersenang-senang tanpa tujuan yang jelas. Dunia ini fana dan sementara, bahwa ada kehidupan yang lebih kekal dan lebih baik, yaitu kehidupan akhirat, dan disanalah hakikat kehidupan yang sebenarnya. Kita harus menyikapi dan menjadikan kehidupan dunia ini sebagai tempat investasi atau menabung. Maka kita harus mengerti arti kedudukan dunia, dimana kita saat ini hidup dan berada di dalamnya. Allah menjelaskan dalam firmanNya:          
وَمَا الْحَيَاةُ الدُّنْيَا إِلا لَعِبٌ وَلَهْوٌ وَلَلدَّارُ الآخِرَةُ خَيْرٌ
[5]
 لِلَّذِينَ يَتَّقُونَ أَفَلا تَعْقِلُونَ                                    
“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu memahaminya?” 
(QS. Al-An’am: 32).

Di dunia ini tempat bertanam, maka kita harus bersungguh-sungguh dan bekerja keras agar saat memanen di akhirat nanti hasilnya menyenangkan, memuaskan dan membahagiakan. 

Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,
Beragam kecenderungan manusia dalam kehidupan di dunia ini. Ada diantara mereka yang senang kepada perhiasan dan harta sehingga menjadi hamba perhiasan dan harta. Ada yang cinta kepada jabatan, sehingga ia menjadi budak jabatan dan tidak mau meninggalkannya, bahkan apapun dilakukan untuk mendapatkan jabatan itu. Jangan kita terperangkap oleh nafsu dan menjadikan dunia yang sesaat ini sebagai tempat untuk bersenang-senang dan melampiaskan segala keinginan kita tanpa batas dan tanpa perhitungan.         [6]

Sebagai seorang muslim, hendaklah menjadikan dunia ini sebagai jembatan menuju kehidupan yang hakiki, tempat menanam dan buah tanaman itu tidak harus dinikmati sekarang, tetapi dapat dinikmati pada kehidupan akhirat nanti.
Kita harus yakin bahwa setiap amal perbuatan yang dilakukan di dunia ini akan dimintai pertanggungjawabannya. Amal ibadah kita  akan diperhitungkan oleh Allah SWT., sedikit atau banyak pasti ada balasannya. Allah berfirman: 
فَمَنْ يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذَرَّةٍ خَيْرًا يَرَهُ
وَمَنْ يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذَرَّةٍ شَرًّا يَرَهُ
“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula” (Al-Zalzalah: 7 dan 8).

Penting bagi kita untuk mengetahui tujuan hidup, memahami arti kehidupan di dunia ini. Kehidupan di dunia ini tidaklah kekal abadi dan tidak ada satupun makhluk yang tidak mati. Kematian itu sebuah kepastian, karena setiap yang hidup pasti mati.          [7] 
Dengan begitu maka akan lahir kesadaran dan pasrah diri hanya kepada Ilahi. Oleh karenanya kita tidak perlu takut mati, tetapi yang kita takuti adalah belum adanya persiapan bekal untuk kehidupan setelah mati. Firman Allah:
كُلُّ مَنْ عَلَيْهَا فَانٍ
وَيَبْقَى وَجْهُ رَبِّكَ ذُو الْجَلالِ وَالإكْرَامِ
“Semua yang ada di bumi ini akan binasa. Dan tetap kekal Dzat TuhanMu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan” 
(Ar-Rahman: 26 dan 27).

Semoga Allah SWT., memberikan kekuatan kepada kita untuk dapat menjalani kehidupan ini dengan baik, selamat, dan sukses di dunia sampai akhirat kelak.
بَارَكَ اللهُ لِي وَلَكُمْ فيِ القُرْآنِ العَظِيْمِ، وَنَفَعَنيِ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذِّكْرِ الحَكِيْمِ وَتَقَبَّلْ مِنيِّ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ َإِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ العَلِيْمُ  أَقُوْلُ قَوْليِ هذَا أَسْتَغْفِرُ اللهَ ليِ وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ وَالمُسْلِمَاتِ وَالمُؤْمِنِيْنَ وَالمُؤْمِنَاتِ  
فَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ
[8]
KHUTBAH KEDUA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ أَمَرَنَا بِاْلاِعْتِصَامِ بِحَبْلِ اللهِ، أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ لاَ نَبِيَّ بَعْدَهُ.
 اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سيّدِنا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ. أَمَّا بَعْدُ؛
أعوذ بالله من الشيطان الرجيم. بسم الله الرحمن الرحيم. إنَّ اللهَ وملائكتَهُ يصلُّونَ على النبِيِّ يَا أيُّهَا الذينَ ءامَنوا صَلُّوا عليهِ وسَلّموا تَسْليمًا
اللّـهُمَّ صَلّ على سيّدِنا محمَّدٍ وعلى ءالِ سيّدِنا محمَّدٍ كمَا صلّيتَ على سيّدِنا إبراهيمَ وعلى ءالِ سيّدِنا إبراهيم وبارِكْ على سيّدِنا محمَّدٍ وعلى ءالِ سيّدِنا محمَّدٍ كمَا بارَكْتَ على سيّدِنا إبراهيمَ وعلى ءالِ سيّدِنا إبراهيمَ إنّكَ حميدٌ مجيدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدّعَوَاتِ.
رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِإِخْوَانِنَا الَّذِينَ سَبَقُونَا بِالْإِيمَانِ وَلَا تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلّاً لِّلَّذِينَ آمَنُوا رَبَّنَا إِنَّكَ رَؤُوفٌ رَّحِيمٌ. رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنفُسَنَا وَإِن لَّمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُونَنَّ مِنَ الْخَاسِرِينَ
رَبَنَا ءَاتِنَا فِي الدّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النّارِ. عِبَادَ اللهِ. إِنَّ اللَّهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ .فَاذْكُرُوا اللهَ  الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُواهُ عَلىَ نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْاهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ. وَلَذِكْرُ اللهِ  أَكْبَرْ


